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Lampiran 1:

Standar ukuran difabel fisik
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Sumber : Buku Pembakuan Bangunan dan Perabot Sekolah SLB

Lampiran 2 : Standar ukuran difabel fisik
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Sumber : Buku Pembakuan Bangunan dan Perabot Sekolah SLB



Lampiran 3 : Standar ukuran transportasi



RUANG SIRKULASI
VERTIKAL

8.2

~rasarana sirkulasi vertikal harus tang-
z2p pada kebutuhan-kebutuhan orang
2ng menggunakan kursi roda serta
zlompok orang tanpa cacat tubuh.
panggil pada koridor dan lobi
-zrus diletakkan setinggi 54 inci atau
37,2 cm di atas lantai. Tombol gawat-
zzrurat harus diatur sedemikian rupa
==hingga letak tombol terendah, mini-
—2l 30 inci atau 76,2 cm di atas lantai
«=bin lift dan tombol tertinggi maksimal
<3 inci atau 121,9 cm di atas lantai
2bin lift. Tombol gawat darurat harus
“«elompokkan pada bagian bawah pa-
-=! tersebut. Garis tengah sebuah pe-
szwat telepon harus setinggi maksi-
—zl 48 inci di atas lantai kabin lift serta
-zgian atas pegangan harus diletak-
«zn setinggi antara 32 dan 34 inci atau
11,3 dan 86,4 cm di atas lantai kabin
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Tanjakan (ramp) juga merupakan
=ztu faktor penting dalam pengadaan
=<ses ke bangunan bagi kelompok ca-
=t tubuh. Sebagian besar peraturan
:2n pedoman memaksakan kemiri-
-gan maksimal satu unit ketinggian un-
< setiap 12 unit panjang dan jarak
-orisontal maksimal sebesar 30 kaki
=au 9 m, tanpa adanya landasan ho-
sontal yang sekurang-kurangnya se-
z=sar 42 inci atau 106,7 cm. Landasan
~zrus disediakan pada seluruh peruba-
"zn arah tanjakan ssrta pada pintu-
»ntu masuk dan keluar. Panjang lan-
=san harus menyediakan jarak ber-
=1 sekurang-kurangnya 42 inci setiap
=sunan pintu ke arah ramp tersebut.

<a pintu tidak berayun ke arah tanja-
=n tersebut, panjang landasan harus
—nimal 24 inci atau 61 cm melalui sisi
-zlang atau kunci pintu.
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Sumber : Data Arsitek




Lampiran 4: Standar ukuran urinoir

TOILET
UMUM

8.

Stan urinal dapat dipasang secara berderet
jengan jarak antar pusatnya sebesar 21
nci” atau 53,3 cm. Penulis berpendapat
oahwa jarak antara/yang sedemikian rupa
idak dapat mengakomodasi mayoritas pe-
makainya dengan tepat. Orang yang ber-
Jkuran tubuh lebih besar memiliki dimensi
-entang tubuh maksimal dalam kondisi ber-
oakaian hampir sebesar 26 inci atau 66
-m. Postur yang terbentuk pada waktu me-
akukan kegiatan tersebut, selain ruang
rang diperlukan untuk membuka sebagian
~akaiannya, akan memperbesar dimensi
ni. Dengan memberikan realita dan per-
“mbangan-pertimbangan antropometrik dari
-uang perorangan, maka jarak antara se-
-esar 32 inci atau 81,3 cm merupakan jarak
ang lebih tanggap pada faktor-faktor ma-
~usia. Partisi stan harus memanjang se-
~esar 8 sampai dengan 10 inci atau 20,3
sampai dengan 25,4 cm di bawah sisi uri-
~al tersebut dan sebuah zona aktivitas se-
cesar 18 inci atau 45,7 cm harus disedia-
<an di muka urinal. Zona sirkulasi sebesar
>4 inci atau 137,2 cm akan memungkinkan
zlu lintas pejalan kaki dan kursi roda. Stan
_rinal bagi pemakai yang berkursi roda mi-
~imal harus selebar 36 inci atau 91,4 cm
_ntuk pencapaian yang cukup memadai ba-
zinya. Dimensi-dimensi stan toilet minimal
+ang dibutuhkan untuk pemindahan melalui
zrah depan oleh pemakai kursi roda adalah
zebesar 42 x 72 inci atau 106,7 x 182,9
-m. Zona jarak bersih untuk kursi roda ha-
~s disediakan di muka stan tersebut.

in cm —l
Iy 32 81,3
8 54 137,2
c 18 45,7
2 8-10 20,3-25.4
E 14 min. 35,6 min.
= 36 min. 91,4 min.
] 42 106,7
H 25 63,5
19 48,3
17 maks. 43,2 maks.
12 min. 30,5 min.
L 14 maks. 35,6 maks.
o 48 121,89
B 18 min. 45,7 min.
0 12 30,5
= 42 min. 106,7 min.
2 1,5 min. 3,8 min.
2 _ 72 min. 182,9 min.
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Sumber : Data Arsitek



Lampiran 5: Standar ukuran toilet difabel
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Pemakai mendekati kakus dari
arah samping

Sandaran lengan kursi di pindah-
kan dan pijakan kaki didorong ke
samping untuk mendapatkan ja-
rak bersih. Untuk stabilitas dan
pengungkitan, satu tangan diletak-
kan di atas tempat duduk kakus
atau palang pegangan dan yang
lain tetap pada kursi pergerakan
pindahan dimulai

Pemakai mengangkat tubuhnya,
dan terputar ke atas tempat duduk
kakus

Pemindahan selesai. Stabilitas tu-
buh terjaga dengan cara meraih
palang pegangan dan tempat du-
duk Kursi.

TEKNIK PEMINDAHAN DARI ARAH SAMPING
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KAKUS/WC

TOILET .
8 L] UMUM é\

Dibanding cara pemindahan melalui
arah depan seperti yang dibahas pada
halaman terdahulu, cara pencapaian
yang lebih nyaman ke WC bagi pema-
kai kursi roda adalah pemindahan dari
arah samping. Gambar di sebelah atas
menunjukkan ukuran bilik minimal un-
tuk cara pemindahan tersebut yaitu se-
besar 66 x 72 inci atau 167,6 x 182,9
cm. Untuk dapat memahami permasa-
lahan-permasalahan yang dihadapi
oleh orang yang menggunakan kursi
roda untuk mencapai fasilitas-fasilitas
toilet tersebut, perlu memahami pro-
ses pemindahan itu sendiri. Gambar
di sebelah tengah mencoba membagi
proses tersebut menjadi 4 gerakan
dasar; teknik yang dipakai bervariasi
antar pemakai, namun prosesnya pada
dasarnya adalah seperti yang diilus-
trasikan di sini. Gambar di sebelah
bawah menunjukkan sebagian keting-
gian dasar dan jarak bersih yang harus
dipertimbangkan dalam bilik WC kon-
vensional. Perhatikan bahwa perbeda-
an tinggi WC yang disarankan sebagai
upaya mengantisipasi kebutuhan-kebu-
tuhan antropometrik dari kelompok lan-
jut usia dan anak-anak.

in cm

A 72 min. 182,9 min. |
B 32 81,3 i
c 66 min. 167,6 min. |
D 18 min. 457 min. |
E 18 45,7 |
F 1,5 min. 38 mn. |
G 36 91,4 |
H 54 min. 137.2 min. |
1 58 147,3

J 12 30,5 |
K 30 maks. 76,2 maks. |
L 10 25,4 4
M 14-15 35,6-38,1

Sumber : Data Arsitek




Lampiran 6 : Standar ukuran toilet difabel

TOILET .
8 u umMuM (E\
Lavatory, seperti juga urinal, seringkali pe-

ma lain. Hasilnya memang menghemat
ruang dan memungkinkan terpenuhinya
ceraturan dalam Kaitannya dengan jumlah
perangkat, namun jelas tidak menjamin
pencapaian yang nyaman bagi pemakai-
nya. Telah diungkapkan bahwa orang
wang bertubuh lebih besar memiliki dimen-
=i rentang tubuh maksimal dalam keadaan
terpakaian sebesar hampir 26 inci atau
£5 cm, yang melampaui lebar hampir se-
luruh model lavatory yang biasa diguna-
kzn dalam toilet umum. Gerakan-gerakan
=.buh yang terlibat dalam proses mencu-
i dan merapihkan lebih meningkatkan lagi
luas ruang yang dibutuhkan oleh pema-
«zinya, Kecuali tersedia ruang yang me-
madai, maka akan timbul kontak tubuh
zntara pemakai yang bersebelahan. Jarak
scbesar 32 inci atau 81,3 cm seperti yang
tunjukkan akan memungkinkan penggu-
zan perangkat-perangkat tersebut de-
gan nyaman. Zona aktivitas sebesar 18
ci atau 45,7 cm di bagian depan pe-
zngkat-perangkat tersebut harus disedia-
zn.Zona sirkulasi sebesar 54 inci atau
37,2 cm merupakan dimensi minimal
v2ng akan memungkinkan lalu-lintas bagi
cjalan kaki dan pemakai kursi roda.
sambar di-sebelah bawah menunjukkan
cberapa jarak bersih dasar dan keting-
an yang diperlukan agar lavatory dapat
capai oleh pemakai kursi roda.

in cm

42 106,7

25 63,5

32 81,3

18 45,7

54 137,2

72 182,9
30 min. 76,2 min.

48 121,9
18 maks. 45,7 maks.

36 91,4

19 48,3
30 min. 76,2 min.
34 maks. 86,4 maks.
40 maks. 101,6 maks.
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Sumber : Data Arsitek



